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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan golongan tanaman multiguna yang
mulai dibudidayakan oleh masyarakat dan berpotensi sebagai komoditas
perkebunan penting seperti tanaman karet dan kelapa sawit. Kakao merupakan
salah satu dari sekian komoditas tanaman yang ada di Indonesia memiliki peluang
cukup besar untuk perdagangan dalam dan luar negeri. Perkembangan perkebunan
kakao saat ini termasuk pesat, terutama pada luas perkebunan kakao rakyat dan
perkebunan swasta.

Tanaman kakao dapat dibudidayakan dengan sistem monokultur atau
polikultur dengan kakao sebagai komoditas utama. Habitat alaminya, tanaman
kakao tumbuh di hutan dan berkembang dibawah lindungan tumbuhan hutan.
Karena itu, tanaman kakao dapat tumbuh apabila dicampur dengan tanaman
penaung lainnya, tanaman penaung ini berfungsi sebagai pelindung kakao dari
radiasi sinar matahari (Wahyudi, 2008).

Menurut Soekirman (2007) sistem budidaya dengan polikultur dapat
memberikan jaminan keberhasilan dalam menghadapi iklim yang tidak tentu,
serangan hamadan penyakit serta fluktuasi harga. Selain itu, polikutur dapat
dilakukan di wilayah dengan padat tenaga kerja, luas lahan dan sarana yang
terbatas. Polikutur sebagai pola tanam yang dapat meminimalkan resiko dan
memaksimalkan keuntungan. Pola tanam polikultur membutuhkan penanganan
yang tepat dari sisi ekonomi, pengelolaan dan lingkungan. Lingkungan merupakan
lokasi dimana tanaman dibudidayakan, sedangkan pengelolaan merupakan usaha
dalam merawat tanaman dengan sistem terencana dan pemanfaatan sumberdaya.
Lingkungan dan pengelolaan dilaksanakan dengan tepat memberikan hasil yang
optimal. Kelebihan lain pola tanam polikultur dapat secara langsung menjaga
lingkungan tetap baik (Ariani et al, 2016). Pemanfaatan lahan dengan pola tanam
polikultur yang dilakukan untuk perkebunan rakyat perlu diiringi dengan

pengelolaan lahan dan pemupukan yang tepat sehingga usaha tani akan berkembang



Syarat yang dianjurkan ketika menanam dua atau lebih berbagai tanaman
untuk tumbuh bersama yaitu tersedianya ruang yang cukup untuk mengoptimalkan
sumber daya dan meminimumkan persaingan. Salah satu upaya yang dilakukan
dalam mengatur kerapatan populasi tanaman dengan cara mengatur jarak tanam.
Menurut Hatta (2015) jarak tanam yang tepat akan berpengaruh dalam
memaksimumkan hasil. Jarak tanam yang tepat akan memberikan petumbuhan
pada bagian atas tanaman sehingga dapat memanfaatkan lebih banyak cahaya
matahari dan pertumbuhan bagian akar yang juga baik sehingga dapat
memanfaatkan lebih banyak unsur hara.

Selain jarak tanam tentunya pemilihan jenis (klon) kakao sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan keberhasilan dalam budidaya sistem
polikultur. Basri (2010) menjelaskan faktor yang menyebabkan rendahnya
produktivitas kakao adalah penggunaan jenis (klon) tanaman yang memiliki
produksi rendah. Lebih lanjut Limbongan (2011) menyatakan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kakao ditentukan oleh klon bahan tanaman dan interaksinya
dengan lingkungan tempat tumbuhnya.

Pembudidayaan tanaman kakao membutuhkan tindakan kultur teknis
seperti pemberian pupuk dengan tujuan menambah unsur hara yang ada didalam
tanah. Pupuk yang digunakan dalam bentuk pupuk organik dan pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik digunakan untuk melengkapi unsur hara yang kurang
pada pupuk organik. Pupuk anorganik yang digunakan yaitu pupuk majemuk
seperti pupuk NPK (Nawaridah et al, 2015). Penggunaan pupuk majemuk dapat
mengurangi biaya pemupukan dan sebagai aternatif dari pemakaian pupuk tunggal.
Selain itu penggunaan pupuk majemuk agar unsur hara seimbang dan berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman kakao (Hasibuan, 2006).

Menurut Ditjenbun (2020) dalam kurun waktu 5 tahun terakhir,
perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit meningkat dengan rata-rata
pertumbuhan 7,5% per tahun dan luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia
saat ini mencapai 16.380.000 ha. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia umumnya
bersifat monokultur yang menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah,
berkurangnya organisme bersimbiosis dengan tanaman dan cepat hilangnya air.

Dalam tiga tahun terakhir, murahnya harga TBS berdampak terhadap pendapatan



petani yang semakin menurun. Salah satu solusinya adalah penerapan tanaman
diantara kelapa sawit yang disebut sistem polikultur. Polikultur dilakukan dengan
menanam tanaman lain pada gawangan mati di lahan kelapa sawit. Saat ini telah
ada anjuran untuk membudidayakan kelapa sawit yangdikombinasikan dengan
multi purpose tree species (MPTS) yaitu tanaman multi guna.Tanaman ini dapat
menghasilkan, daun, kayu, buah dan juga menguntungkan bagi masyarakat.
Tanaman kombinasi tersebut dapat berupa tanaman pangan, tanaman perkebunan
atau tanaman MPTS (Nengsih, 2016).

Gawangan mati merupakan gawangan yang digunakan sebagai areal
tumpukan pelepah, disebut gawangan mati karena tidak dapat digunakan sebagai
jalan dan dijadikan untuk tumpukan pelepah. Gawangan mati merupakan zona yang
banyak bahan organik, tanah yang lembab dan unsur hara yang cukup. Hasil
penelitian (Hayadi et al., 2012) menyatakan bahwa pH dan C-organik di gawangan
mati lebih baik dibandingkan dari nilai pH dan C-organik di piringan.Untuk kelapa
sawit umur 15 tahun memiliki C-organik di gawangan mati (1,65%) dan piringan
(1,53%). Sedangkan pH di gawangan mati (4,81), dan piringan (4,48). Nilai pH
menunjukkan cenderung terjadi peningkatan nilai pH tanah pada setiap tingkatan
umur tanaman. Semakin bertambah umur tanaman kelapa sawit maka pH tanah
cenderung semakin meningkat, terutama pada gawangan mati. Tingginya nilai pH
pada gawangan mati kelapa sawit berkaitan dengan ketersediaan bahan organik di
permukaan tanahnya. Hal ini dikarenakan penumpukan sisa-sisa pelepah
pemangkasan pada gawangan mati tersebut (Hayadi et al., 2012)

Memanfaatkan gawangan mati kelapa sawit merupakan salah satu upaya
meningkatkan produktivitas yang terbatas dan menghasilkan dua jenis produksi
yang dihasilkan sehingga bisa meningkatkan cadangan pangan dan pendapatan.
Budidaya kakao sistem polikultur di gawangan kelapa sawit tentu tergantung
dengan keterbatasan cahaya yang ada, struktur tanah dan ancaman kekeringan.
Pertumbuhan kakao pada sistem polikultur dengan kelapa sawit perlu dilakukan
seleksi klon dan dosis pemupukan yang dapat mengatasi keterbatasan cahaya
digawangan kelapa sawit. Kegiatan polikultur kakao di gawangan kelapa sawit
diduga dapat berpengaruh terhadap kelapa sawit. Informasi tentang pengaruh

tersebut masih kurang jelas, untuk mengetahui tentang pengaruh terhadap kakao di



gawangan kelapa sawit dan pengaruh kegiatan budidaya kakao dengan kelapa sawit
maka penelitian ini perlu dilaksanakan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klon kakao dan dosis pupuk NPK

terbaik untuk sistem polikultur dengan kelapa sawit.

1.3. Hipotesis
Diduga klon kakao terbaik terdapat pada klon Sulawesi 2 yang diberi dosis
pupuk NPK1s0 = 22,5g/tanaman.
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